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Abstract
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi,
indepedensi dan profesionalisme terhadap kemampuan auditor
dalam mendeteksi kecurangan pada kantor inspektorat provinsi
Sumatera Barat. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data kuantitatif yang bersumber dari auditor kantor
Article Information: inspektorat provinsi Sumatera Barat. Sumber data dalam
Received Januari 22, 2026 penelitian ini merupakan data primer. Populasi dalam penelitian
Revised Februari 19, 2026 ini adalah auditor kantor inspektorat provinsi Sumatera Barat
Accepted Maret 13, 2026 sebanyak 40 auditor. Teknik pengambilan sampel menggunakan
teknik total sampling atau sampel jenuh dimana sampel
penelitian ini adalah seluruh anggota populasi, dikarenakan

Keywords: Kompetensi, jumlah populasi dalam penelitian ini sedikit sehingga jumlah
indepdensi, profesionalisime, sampel sama dengan jumlah populasi. metode analisis yang
kemanmpnan anditor dalam digunakan dalam penelitian ini menggunakan uji asumsi klasik,
mendetekesi kecurangan uji analisis linear berganda dan koefisien determinasi. Hasil

penelitian ini menunjukkan bawah secara parsial kompetensi
tidak berpengaruh signifikan terhadap kemampuan auditor
dalam mendeteksi kecurangan, indepedensi tidak berpengaruh
signifikan terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi
kecurangan, profesionalisme berpengaruh positif signifikan
tethadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan, dan
kompetensi, indepedensi dan profesionalisme berpengaruh
positif signifikan secara simultan terhadap kemampuan auditor
dalam mendeteksi kecurangan.

PENDAHULUAN

Secara umum, seorang auditor merupakan individu yang menyampaikan pendapat
mengenai laporan keuangan yang telah disusun oleh manajemen. Pendapat tersebut
mencakup pertimbangan tentang kewajaran yang bersifat material, posisi keuangan,
dan arus kas, sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum di
Indonesia. Menurut Arens, et a/ (2012), auditor merupakan seseorang yang
menyatakan pendapat atas kewajaran dalam semua hal yang material, posisi keuangan
hasil usaha dan arus kas yang sesuai dengan prinsip akuntansi berlaku umum di
Indonesia.
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Auditor pemerintah terbagi menjadi dua kategori, yaitu auditor eksternal dan auditor
internal. Di Indonesia, Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia (BPK-RI)
berperan sebagai auditor eksternal, sementara auditor internal, yang disebut Aparat
Pengawasan Intern Pemerintah (APIP), melibatkan Badan Pengawasan Keuangan
dan Pembangunan (BPKP), Inspektorat Jenderal/Inspektorat/Unit Pengawasan
Intern pada Kementrian / Kementerian Negara, Inspektorat Utama/Inspektorat
Lembaga Pemerintah Non Kementerian, Inspektorat /Unit Pengawasan Internal
pada Kesekretariatan Lembaga Tinggi Negara dan Lembaga Negara, Inspektorat
Provinsi/Kabupaten/Kota, dan Unit Pengawasan Intern pada Badan Hukum
Pemerintah lainnya. lkatan Akuntan Publik Indonesia (IAPI) dalam Standar
Profesional Akuntan Publik Indonesia (SPAP) menjelaskan standar audit tentang
kecurangan. Standar audit dalam SA 240 SPAP (2021), menyatakan bahwa kewajiban
auditor berkaitan dengan kecurangan dalam suatu audit atas laporan keuangan.

Kecurangan (frand) merupakan tindakan yang disengaja dan diarahkan untuk
mendapatkan keuntungan secara tidak sah, melibatkan unsur kesengajaan, niat untuk
memberikan keuntungan pada diri sendiri atau orang lain, penipuan, penyembunyian
atau penggelapan, serta penyalahgunaan kepercayaan. Berikut ini salah satu jenis
bentuk kecurangan tindak pidana korupsi, berdasarkan dari data informasi Indonesian
Corruption Watch (ICW) dalam 4 tahun belakang ini:

Tabel 1. Kasus korupsi

Tahun Besar Kasus korupsi
2022 57,9 %
2021 53,3 %
2020 44 .4 %
2019 27.1 %

Sumber (Tempo.com, 2023)

dari data tabel diatas, terjadinya peningkatan angka korupsi dalam 4 tahun belakangan
ini di Indonesia, perlunya ada tindakan yang efektif dan efisien yang dilakukan oleh
pemerintah agar kecurangan dapat diminimalisir, dengan itu auditor dituntut untuk
meningkatkan kemampuan dalam mendeteksi kecurangan. Menurut deliknews.com
(2022), salah satu lambatnya pengungkapan kasus yang ditangani Auditor Inspektorat
provinsi Sumatera Barat dalam pengadaan ternak sapi penyidikan kasus ini sudah
berjalan selama 4 bulan sejak tanggal 6 Juli 2022 lalu. sedangkan BPK telah
melakukan pemeriksaan dan menemukan penerima bantuan bibit ternak sebesar Rp 1
miliar lebih tidak sesuai persyaratan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 67 Tahun
2016.

Kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan merupakan keahlian auditor
dalam mencari tanda-tanda kecurangan atau salah saji yang disengaja dalam
pembuatan laporan keuangan yang mengakibatkan kerugian bagi suatu pihak (Torrez,
2021). Sebagai auditor dalam menjalankan tugasnya khususnya dalam mendeteksi
kecurangan harus didukung oleh sikap kompetensi, independensi, dan
profesionalisme. Setiap auditor perlu memiliki kemampuan dalam mendeteksi untuk
menemukan adanya tanda-tanda kecurangan yang mungkin terjadi. Sikap-sikap ini
yang terdapat dalam standar atribut auditing pada Standar Audit Intern Pemerintah
Indonesia (SAIPI). Standar Audit Intern Pemerintah Indonesia SAIPI (2011),
menjelaskan bahwa sikap seorang auditor yang berkenaan dengan pribadinya adalah
kompetensi (keahlian dan pelatihan teknis), independensi, dan profesionalisme.
Untuk dapat mendeteksi kecurangan tentunya auditor harus memiliki kompetensi,
sikap indepedensi dan profesionalisme dalam menangai kasus kecurangan.
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Kompetensi merupakan keahlian seseorang sesuai dengan standar dalam bidang
organisasi. Keberhasilan seorang auditor dalam mendeteksi kecurangan sangat
dipengaruhi oleh kompetensi yang dimilikinya, karena kompetensi merupakan faktor
utama dalam menjalankan proses audit. Standar umum pertama SA Seksi 210 dalam
SAIPI (2011), menyatakan bahwa audit harus dilaksanakan oleh seorang atau lebih
yang memiliki keahlian dan pelatihan teknis yang cukup sebagai auditor. Keahlian dan
pelatihan teknis yang dimiliki auditor dalam hal ini mencerminkan kompetensi
auditor.

Hubungan kompetensi dengan kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan,
dengan kompetensi yang dimiliki auditor dapat memahami indikasi kecurangan yang
terjadi, sehingga dapat ditangani secara efektif. Menurut Parasian dan Darmawati
(2023), Semakin tinggi kompetensi yang dimiliki oleh seorang auditor maka semakin
tinggi pula kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Menurut Rahmayuni
(2021), mengungkapkan bahwa kompetensi berpengaruh positif secara signifikan
terthadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Sedangakan menurut
Arnanda dkk. (2022) mengungkapkan bahwa kompetensi tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan.

Selain kompetensi, sikap independensi juga perlu dimiliki oleh auditor. Berdasakan
Standar Audit Internal Pemerintahan Indonesia (SAIPI, 2021) Nomor 1100,
Indepedensi merupakan kebebasan dari suatu kondisi yang mengancam kemampuan
aktivitas audit intern untuk melaksanakan tanggung jawab audit intern secara objektif.
Standar Umum Independensi Standar Akuntan Pasal 220 SPAP (2011), menjelaskan
auditor perlu netral, atau tanpa terpengaruh, sebab pekerjaan yang menjadi tanggung
jawabnya demi kepentingan umum. Menurut Azhari dkk. (2020), Independensi
adalah perilaku yang diinginkan dari auditor yang tanpa berkepentingan pribadi
selama menjalankan tanggung jawabnya.

Independensi auditor memiliki hubungan dalam mendeteksi kecurangan. Kenetralan
pada diri auditor dapat lebih objektif dalam melakukan pemeriksaan audit sehingga
auditor dapat mendeteksi kecurangan sesuai dengan etika dan perilaku Akuntan
publik. Menurut Sari dan Adnantara (2019), semakin tinggi sikap independensi yang
dimiliki auditor, maka semakin meningkat pula kemampuan auditor dalam
mendeteksi kecurangan. Muntasir dan Maryasih (2021), mengungkapkan bahwa
Indepedensi berpengaruh positif secara signifikan terhadap kemampuan auditor
dalam mendeteksi kecurangan. Sedangakan menurut Arnanda dkk. (2022),
mengungkapkan bahwa kompetensi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan.

Selanjutnya sikap profesionalisme juga dapat mempengaruhi kemampuan auditor
dalam mendeteksi kecurangan. Menurut PSA No. 4 SPAP (2011), kecermatan dan
keseksamaan dalam penggunaan kemahiran profesional menuntut auditor untuk
melaksanakan skeptisme profesional, yaitu suatu sikap auditor yang berfikir kritis
terhadap bukti audit dengan selalu mempertanyakan dan melakukan evaluasi terhadap
bukti audit.

Hubungan Profesionalisme dengan kemampuan auditor dalam mendeteksi
kecurangan, auditor memiliki sikap yang kokoh untuk menjalankan tanggung
jawabnya dengan integritas, ketidakberpihakan, dan teliti dalam mengenali indikasi
kecurangan. Menurut Rahmayuni (2021), membuktikan semakin tingginya
profesionalisme auditor maka akan semakin tinggi kemampuan auditor dalam
mendeteksi kecurangan. Menurut Kusuma dkk (2021), mengungkapkan bahwa

Jurnal Riset Akuntansi 36
Vol. 3, No. 1, pp. 34-44, 2026



Pengaruh Kompetensi, Independensi dan Profesionalisme Terhadap Kemampuan Auditor Dalam Mendeteksi
Kecurangan

terdapat pengaruh signifikan dan positif antara profesionalisme auditor terhadap
kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan, sedangkan menurut Kusuma dkk
(2021), mengungkapkan bahwa profesionalisme auditor tidak berpengaruh terhadap
kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan.

Adapaun rumusan Masalah Pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Apakah kompetensi berpengaruh secara parsial terhadap kemampuan auditor
dalam mendeteksi kecurangan pada kantor Inspektorat Provinsi Sumatra Barat?

2. Apakah independensi berpengaruh secara parsial terhadap kemampuan auditor
dalam mendeteksi kecurangan pada kantor Inspektorat Provinsi Sumatra Barat?

3. Apakah profesionalisme berpengaruh secara parsial terhadap kemampuan auditor
dalam mendeteksi kecurangan pada kantor Inspektorat Provinsi Sumatra Barat?

4. Apakah kompetensi, indepedensi dan profesionalisme berpengaruh secara
simultan terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan pada
kantor Inspektorat Provinsi Sumatra Barat?

Gambar 1
Kompetensi
(X1) M
\H1
Indepedensi H2 > Kemampuan

Auditor dalam Mendeteksi

(X2)
/ Kecurangan (Y)
H3

Profesionalisme| 1"
(X3)

A

H1: Diduga kompetensi auditor berpengaruh signifikan secra parsial terhadap
kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan pada kantor Inspektorat Provinsi
Sumatera Barat.

H2: Diduga independensi auditor berpengaruh signifikan secara parsial terhadap
kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan pada kantor Inspektorat Provinsi
Sumatera Barat.

H3: Diduga profesionalisme auditor berpengaruh signifikan secara parsial terhadap
kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan pada kantor Inspektorat Provinsi
Sumatera Barat.

H4: Diduga kompetensi, independensi dan profesionalisme auditor berpengaruh
signifikan secara simultan terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi
kecurangan pada kantor Inspektorat Provinsi Sumatera Barat.
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METODE

Penelitian ini dilakukan pada Kantor Inspektorat Provinsi Sumatera Barat. populasi
dari penelitian ini adalah Auditor Kantor Inspektorat Provinsi Sumatera Barat yang
berjumlah 40orang, sampel dalam penelitian ini adalah seluruh anggota populasi,
dikarenakan jumlah populasi dalam penelitian ini sedikit sehingga jumlah sampel
sama dengan jumlah populasi yaitu sebanyak 40 orang. Teknik pengumpulkan data
menggunakan metode kuesioner untuk mengumpulkan data. Dilakukan dengan
peninjauan langsung pada perusahaan yang diteliti untuk memperoleh data primer.
Adapun kegiatan yang dilakukan adalah wawancara, yaitu melakukan penelitian
langsung untuk mendapatkan dataran informasi yang diperlukan dengan melakukan
tanya jawab dengan pihak-pihak yang terlibat langsung. Metode analisis penelitian
analisis deskriptif variabel, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, uji t, uji f.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif Variabel

Kemampuan Kompetensi Indepedensi Profesionalisme
auditor dalam
mendeteksi
kecurangan (X1) (X2) (X3)
(Y)
Rata-Rata Skore 3,90 3,93 4,00 4,16
TCR 77,90 78,57 80,00 83,20
Kategori Baik Baik Baik Sangat baik

Berdasarkan hasil perhitungan statistik deskriptif data penelitian pada tabel 2 diatas
diketahui untuk variabel Kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan (Y)
memiliki nilai rata-rata skor sebesar 3,90 sedagkan nilai TCR 77,90 dengan kategori
baik. Untuk variabel Kompetensi (X1) memiliki nilai rata-rata skor sebesar 3,93
sedagkan nilai TCR 78,57 dengan kategori baik. Untuk variabel Indepedensi (X2)
memiliki nilai rata-rata skor sebesar 4,00 sedagkan nilai TCR 80,00 dengan kategori
baik. Selanjutnya untuk variabel Profesionalisme nilai rata-rata skor 4,16 sedangkan
nilai TCR 83,20 dengan kategori Sangat baik.

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Standardized
Unstandardized Coefficients  |Coefficients |t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 |(Constant) 41.957 5.697 7.365 |.001
Total Kp 118 102 222 1.156 |.255
Total 1d .030 .100 .059 0.297 |.768
Total Pr 262 054 594 4.847 1.000

Dari proses pengolahan data yang telah dilakukan diperoleh ringkasan hasil pengujian
seperti yang terlihat pada persamaaan regresi linear berganda berikut ini:

KA = 41,957 + 0,118 (Kp) + 0,303 (Id) + 0,262 (Pr)+ e

Dari persamaan regresi linear tersebut dapat diuraian sebagai berikut:
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1. Nilai Konstanta sebesar 41,957 menunjukan apabila variabel independen
yaitu kompetensi, indepedensi dan profesionalisme bernilai nol satuan, maka
besar nilai kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan adalah konstan
sebesar 41,957.

2. Nilai Koefisien regresi kompetensi sebesar 0,118 menyatakan bahwa setiap
penambahan satu satuan kompetensi maka akan meningkatkan kemampuan
auditor dalam mendeteksi kecurangan sebesar 0,118 dengan asumsi faktor
selain dari kompetensi di anggap konstan atau tetap.

3. Koefisien regresi indepedensi sebesar 0,030 menyatakan bahwa setiap
peningkatan satu satuan indepedensi maka akan meningkatkan kemampuan
auditor dalam mendeteksi kecurangan sebesar 0,030 dengan asumsi faktor
selain dari indepedensi di anggap konstan atau tetap.

4. Koefisien regresi profesionalisme sebesar 0,262 menyatakan bahwa setiap
peningkatan satu satuan profesionalisme maka akan meningkatkan
kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan sebesar 0,262 dengan
asumsi faktor selain dari indepedensi di anggap konstan atau tetap.

Tabel 4. Hasil Koefisien Determinasi

Adjusted R
Model R R Square Square Std. Error of the Estimate
1 0,727 0,528 0,489 3,05323

Berdasarkan tabel 4 diatas menunjutkan bahwa hasil pengolahan data (data primer)
yang dapat dilihat pada tabel 4 diperoleh hasil penelitian bahwa Adjusted R Square
adalah sebesar 0,489 hal ini berarti 48,9% dari kemampuan auditor dalam mendeteksi
kecurangan yang dapat dijelaskan oleh kompetensi, indepedensi dan profesionalisme
sedangkan sisanya sebesar 51,1% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

Hasil Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Berdasarkan hasil olahan data statistik pada analisis regresi moderasi pada tabel 3
maka dapat dilihat pengaruh antara variabel independen terhadap dependen secara
persial adalah sebagai berikut :

Hasil pengujian Kompetensi terthadap kemampuan auditor dalam mendeteksi
kecurangan.

Menggunakan t-test, diperoleh nilai Koefisien regresi kompetensi sebesar 0,118
dengan tuiwng = 1,156 < twa = 2,028 dari perhitungan uji signifikan parameter
individual dengan menggunakan SPSS diperoleh nilai signifikan = 0,255 > 0,05
sechingga dapat disimpulkan bahwa kompetensi tidak berpengaruh terhadap
kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan, dengan demikian hipotesis
pertama yaitu pengaruh kompetensi terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi
kecurangan ditolak.

Hasil pengujian pengaruh indepedensi terhadap kemampuan auditor dalam
mendeteksi kecurangan

Menggunakan t-test, diperoleh nilai Koefisien regresi indepedensi sebesar 0,030
dengan thwey = 0,297 < twa = 2,028 dari perhitungan uji signifikan parameter
individual dengan menggunakan SPSS diperoleh nilai signifikan = 0,768 > 0,05
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sehingga dapat disimpulkan bahwa indepedensi tidak berpengaruh terhadap
kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan, dengan demikian hipotesis kedua
yaitu pengaruh indepedensi terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi
kecurangan ditolak.

Hasil pengujian pengaruh profesionalisme terthadap kemampuan auditor
dalam mendeteksi kecurangan

Menggunakan t-test, diperoleh nilai Koefisien regresi profesionalisme sebesar 0,262
dengan thitung = 4,847 > ttabel = 2,028 dari perhitungan uji signifikan parameter
individual dengan menggunakan SPSS diperoleh nilai signifikan = 0,000 < 0,05
sechingga dapat disimpulkan bahwa profesionalisme berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan, dengan
demikian hipotesis ketiga yaitu pengaruh profesionalisme terhadap kemampuan
auditor dalam mendeteksi kecurangan dapat diterima.

Hasil Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji f)

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen atau variabel
bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama
terhadap variabel dependen atau variabel terikat (Ghozali, 2016).

Pengaruh  kompetensi, indepedensi dan profesionalisme terhadap
kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan.

Bahwa nilai uji statisttk F menghasilkan f hitung sebesar 13,419 > 2,866 dengan
tingkat signifikansi 0,001 < 0,05. Berdasarkan hasil analisis maka dapat dikatakan
bahwa kompetensi, indepedensi dan profesionalisme berpengaruh signifikan secara
simultan terhadap terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan pada
Inspektorat Provinsi Sumatera Barat.

Pengaruh kompetensi terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi
kecurangan

Berdasarkan hasil analisis yang terangkum pada tabel 4.19 variabel kompetensi
berpengaruh signifikan terhadap pencegahan kecurangan dengan menggunakan t-test,
diperoleh nilai Koefisien regresi kompetensi sebesar 0,118 dengan thiwng = 1,156 <
twva = 2,028 dari perhitungan uji signifikan parameter individual dengan
menggunakan SPSS diperoleh nilai signifikan = 0,255 > 0,05 schingga dapat
disimpulkan bahwa kompetensi tidak berpengaruh terhadap kemampuan auditor
dalam mendeteksi kecurangan, dengan demikian hipotesis pertama yaitu pengaruh

kompetensi terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan ditolak.

Penelitian ini menunjukkan kompetensi yang dimiliki auditor belum dapat
mempengaruhi kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan karena masih
kurangnya pelatihan yang dilakukan oleh auditor. Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian Atmaja (2016), kompetensi tidak berpengaruh terhadap kemampuan
auditor dalam mendeteksi kecurangan (fraud) yang mana kompetensi yang dimiliki
oleh auditor tidak dapat menjamin kemampuan auditor kemampuan auditor dalam
mendeteksi kecurangan. Hasil penelitian tidak sejalan dengan hasil penelitian
Rahmayuni (2021), mengungkapkan bahwa kompetensi berpengaruh positif secara
signifikan terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan.
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Pengaruh indepedensi terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi
kecurangan

Berdasarkan hasil analisis yang terangkum pada tabel 4.19 variabel idepedensi
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan
dengan menggunakan t-test, diperoleh nilai Koefisien regresi indepedensi sebesar
0,030 dengan thiwng = 0,297 < twpa = 2,028 dari perhitungan uji signifikan parameter
individual dengan menggunakan SPSS diperoleh nilai signifikan = 0,768 > 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa indepedensi tidak berpengaruh terhadap
kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan, dengan demikian hipotesis kedua
yaitu pengaruh indepedensi  terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi
kecurangan ditolak.

Penelitian ini menunjukkan indepedensi yang dimiliki auditor belum dapat
mempengaruhi kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan karena masih
kurangannya indepedensi dalam sudut keahlian yang dimiliki oleh auditor. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian Astuti (2019), yang mana indepedensi perlu
diteliti lebih lanjut sebab ada kemungkinan internal auditor terlalu dipengaruhi oleh
lingkungan pengendalian internal yang kurang mendukung kemampuan auditor
mendeteksi kecurangan. Sedangkan hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian
Muntasir dan Maryasih (2021), mengungkapkan bahwa Indepedensi berpengaruh
positif secara signifikan terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan
dan penelitian.

Pengaruh profesionalisme terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi
kecurangan

Berdasarkan hasil analisis yang terangkum pada tabel 4.19 variabel profesionalisme
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan
dengan menggunakan t-test, diperoleh nilai Koefisien regresi profesionalisme sebesar
0,262 dengan tuiung = 4,847 > tupa = 2,028 dari perhitungan uji signifikan parameter
individual dengan menggunakan SPSS diperoleh nilai signifikan = 0,000 < 0,05
sechingga dapat disimpulkan bahwa profesionalisme berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan, dengan
demikian hipotesis ketiga yaitu pengaruh profesionalisme terhadap kemampuan
auditor dalam mendeteksi kecurangan dapat diterima.

Profesionalisme auditor mencakup berbagai aspek seperti peningkatan pengabdian
pada profesi, kewajiban sosial, kemandirian, keyakinan terhadap peraturan profesi
dan hubungan dengan sesama profesi. Oleh karena itu, penting bagi organisasi untuk
mendorong dan mendukung profesionalisme di kalangan auditor mereka guna
meningkatkan kemampuan dalam mendeteksi kecurangan. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Arianti (2014), menyatakan bahwa dengan adanya profesionalisme
dari seorang auditor, maka akan menghasilkan pekerjaan yang berkualitas, karena
dengan profesionalisme berarti auditor telah menggunakan kemampuan dalam
melaksanakan audit secara maksimal serta melaksanakan pekerjaan dengan etika yang
tinggi. Sedangkan hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Kusuma dkk.
(2021), mengungkapkan bahwa profesionalisme auditor tidak berpengaruh terhadap
kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan.

Pengaruh  kompetensi, indepedensi dan profesionalisme terhadap
kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan.
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Dari tabel 4.20 dapat dijelaskan bahwa nilai uji statistik F menghasilkan f hitung
sebesar 13,419 dengan tingkat signifikansi 0,001 < 0,05. Berdasarkan hasil analisis
maka dapat dikatakan bahwa kompetensi, indepedensi dan profesionalisme
berpengaruh signifikan secara simultan terhadap terhadap kemampuan auditor dalam
mendeteksi kecurangan pada Inspektorat Provinsi Sumatera Barat.

Menurut penelitian  Rahmayuni (2021), yang berjudul Pengaruh kompetensi,
indepedensi, profesionalisme dan pengalaman auditor terhadap kemampuan auditor
dalam mendeteksi kecurangan pada kantor BPKP perwakilan Sumatera Barat. Hasil
dari penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan, indepedensi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi
kecurangan, profesionalisme berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan, pengalaman kerja auditor
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi
kecurangan, kompetensi, indepedensi, profesionalisme dan pengalaman auditor
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kemampuan auditor dalam
mendeteksi kecurangan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan, maka peneliti dapat
menarik suatu kesimpulan sebagai berikut:

1. Kompetensi secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap kemampuan
auditor dalam mendeteksi kecurangan (H1) ditolak.

2. Indepedensi secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap kemampuan
auditor dalam mendeteksi kecurangan (H2) ditolak.

3. Profesionalisme secara parsial bepengaruh positif dan signifikan terhadap
kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan (H3) diterima.

4. Kompetensi, indepedensi dan profesionalismen secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan (H4)
diterima.
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